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ABSTRACT

This research aims to find out how much influence the relationship of job stress to dysfunctional
behavior of audit and how big influence of The Big Five Personality and Locus of Control as moderation
variable at job stress relation to dysfunctional behavior of audit. The sample this research are auditors who
work in Public Accounting Firm located in Semarang, Kudus, Solo, and DIY.

Determination of The sample in this research using purposive sampling technique. The number of
respondents used in this riset were 38 auditors. The type of data in this research is the primary data using
questionnaires. The analysis method in this research is Moderated Regression Analysis (MRA).

The results of this research indicate that job stress has no effect on dysfunctional behavior, then The
Big Five Personality variables are Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, Openness to Experience
can not moderated the relationship of job stress to dysfunctional audit behavior while Neuroticism, Locus of
Control consisting of Internal Locus of Control and External Locus of Control can moderate job stress against
dysfunctional audit behavior.

Keyword: Job stress, The Big Five Personality, Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, Neuroticism,
Openness to Experience, Internal Locus of Control,External Locus of Control.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh stres kerja terhadap
perilaku disfungsional audit dan seberapa besar pengaruh The Big Five Personality dan Locus of Control
sebagai variabel moderasi pada pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Sampel dalam
penelitian ini adalah auditor yang berkerja di Kantor Akuntan Publik yang berada di Semarang, Kudus,Solo dan
DIY.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah responden
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 38 auditor. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer yang
menggunakan kuesioner. Metode analisis dalam penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap perilaku
disfungsional, kemudianvariabel The Big Five Personality vyaitu Extraversion, Agreeableness,
Conscientiousness, Openness to Experience tidak dapat memoderasi pengaruh stress kerja terhadap perilaku
disfungsional audit. Sedangkan Neuroticism, Locus of Control yang terdiri dariLocus of Control Internal dan
Locus of Control Eksternal dapat memoderasi pengaruh stress kerja terhadap perilaku disfungsional audikt
antara pengaruh stres terhadap perilaku disfungsional audit.

Kata kunci : Stres Kerja, The Big Five Personality, Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness,

Neuroticism, Openness to Experience, Locus of Control, Locus of control Internal, Locus
of Control Eksternal.
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PENDAHULUAN

Akuntan publik sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat
terhadap aktivitas perusahaan. Jasa akuntan publik sering digunakan oleh pihak luar
perusahaan untuk memberikan penilaian atas kinerja perusahaan melalui pemeriksaan laporan
keuangan (Wiratama & Budhiarta, 2015). Saat melaksanakan audit, auditor mengacu pada
standar yang telah ditetapkan dalam standar auditing (Kristianti, 2017).

Pelaporan keuangan yang dihasilkan digunakan pihak yang berkepentingan seperti
perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT) yang pemiliknya adalah para pemegang
saham (Agoes, 2014). Jika auditor dapat melaksanakan pekerjaannya secara profesional maka
laporan audit yang dihasilkan akan baik (Devi & Suaryana, 2016). Sebaliknya apabila auditor
tidak dapat melaksanakan pekerjaannya secara profesional maka laporan audit yang
dihasilkan buruk.

Namun, proses pemeriksaan laporan keuangan oleh para auditor sudah mulai diragukan
oleh pihak berkepentingan atas laporan akuntan publik akibat dari maraknya skandal

keuangan yang terjadi akhir-akhir ini (Wiratama & Budhiarta, 2015).

Hal tersebut dibuktikan kasus-kasus yang yang telah terjadi sebelumnya di Kantor
Akuntan Publik melibatkan juga akuntan publik yang di dibekukan izin nya dikarenakan
melanggar aturan Standar Akuntan Publik Penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan
perilaku disfungsiomal audit dilakukan oleh Pujaningrum & Sabeni (2012). Dengan judul
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Penerimaan Auditor Atas
Penyimpangan Dalam Audit. Menyatakan hasil bahwa Locus of Control berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan Dysfunctional Audit Behavior. Kinerja berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan Dysfunctional Audit Behavior. Komitmen organisasi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan Dysfunctional Audit Behavior. Turnover

Intention berpengaruh signifkan terhadap penerimaan Dysfunctional Audit Behavior.

Penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini (2013). Dengan judul Sifat Kepribadian Dan Locus
of Control Sebagai Pemoderasi Hubungan Stres Kerja Dan Perilaku Disfungsional Audit.

Menyatakan hasil bahwa kepribadian Openness to Experience, Conscientiousness, Locus of
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Control Internal dan Locus of Control Eksternal berpengaruh terhadap hubungan Stres Kerja

terhadap Perilaku Disfungsional Audit.

Penelitian yang lainnya dilakukan Rustiarini (2014) dengan judul Sifat Kepribadian
Sebagai Pemoderasi Hubungan Stres Kerja Dan Perilaku Disfungsional Audit. Menyatakan
hasil bahwa kepribadian Openness to Experience, Locus of Control Internal dan Locus of
Control Eksternal berpengaruh pada hubungan Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional
Audit

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Atittude Change

Menurut Siegel dan Marconi (1989) dalam Fatimah (2012) Theory of Atittude Change
merupakan teori yang dapat memprediksi sikap dan perilaku. Dapat dikatakan bahwa teori
perubahan sikap (Attitude Change Theory) menyatakan apabila seseorang akan mengalami
proses ketidak nyamanan di dalam dirinya bila dihadapkan pada sesuatu yang baru yang
bertentangan dengan keyakinannya, sehingga membutuhkan waktu untuk menganalisa
sampai pada sebuah keyakinan untuk mengambilnya atau tidak sesuai dengan tabiatnya.
Theory of Attitude Change yang terdiri atas berbagai macam teori yang dinaunginya. Theory
of Attitude Change terdiri dari Dissonance Theories dan Functional Theory. Dissonance
theory menjelaskan bahwa ketidaksesuaian memotivasi seseorang untuk mengurangi atau
mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut. Implikasinya ketika seorang auditor memiliki
ketidaksesuaian tuntutan terhadap tekanan ataupun keadaan yang berlawanan (banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan padahal terdapat keterbatasan sumber daya yang dimiliki),
auditor tersebut akan berupaya mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut mungkin dengan
membuat prioritas dan menghilangkan sesuatu yang dianggap tidak begitu penting.
Sedangkan teori fungsional dari perubahan sikap menyatakan bahwa sikap berlaku untuk
memenuhi kebutuhan seseorang. Seorang auditor dapat melakukan tindakan apapun termasuk
perilaku menyimpang untuk memenuhi kebutuhan akan kesesuaian tuntutan yang
diperolehnya (Fatimah, 2012).

Pengaruh Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional Audit
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Stres kerja (job stress) diartikan sebagai berbagai faktor di tempat kerja yang dianggap dapat
menimbulkan ancaman bagi individu (Bridger et al., 2007, dalam Rustiarini, 2013). Stres
kerja terjadi ketika auditor merasa tidak mampu beradaptasi dengan situasi dan lingkungan di
tempat kerja (Rustiarini, 2013). Tuntutan kualitas audit yang tinggi menyebabkan auditor
merasa tidak mampu menghadapi tuntutan pekerjaan sehingga menimbulkan stres kerja
(Ugoji & Isele, 2009, dalam Rustiarini, 2014). Terjadinya stres pada auditor mengarah pada
perilaku positif dan negatif Rustiarini (2014). Salah satu faktor yang dapat menyebabkan
timbulnya stres adalah tuntutan pekerjaan, tuntutan pekerjaan yang tinggi akan membuat
beban kerja yang banyak pada diri seorang auditor, tekanan beban yang semakin banyak akan
menimbulkan tekanan stres yang sudah ada menjadi semakin tinggi, seseorang dalam
keadaan stres yang tinggi dapat melakukan tindakan diluar batasan dirinya yang dikarenakan
emosional dalam diri seseorang tersebut tidak terkendali dengan baik, apabila hal ini terus
menerus dibiarkan tanpa ada solusi yang membantu meringankan tekanan stres tersebut,
maka akan berdampak pada kesehatannya yang cenderung membuat kesehatannya menjadi
kurang baik, seseorang yang kesehatannya kurang baik secara tidak langsung berdampak
pada emosinya yang dimiliki juga kurang baik, seseorang dalam keadaan yang seperti inilah
yang dapat meningkatkan seorang auditor melakukan perilaku disfungsional audit. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) menyatakan bahwa
stres kerja berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit. Berdasarkan uraian tersebut,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hz1: Stres Kerja berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional Audit dengan Kepribadian

Ekstraversi (Extraversion) sebagai variabel moderasi

Seseorang yang mempunyai kepribadian Ekstraversi (Extraversion) adalah seorang yang
gemar bersosialisasi, aktif, senang bicara, berorientasi pada orang, optimis, menyukai
perhatian dan penuh kasih sayang (Cervone & Pervin, 2012). Jika seseorang yang memiliki
kepribadian Ekstraversi (Extraversion) mengalami stres kerja, auditor tidak akan menganggap
tekanan kerja sebagai suatu beban, melainkan merupakan suatu tantangan yang dapat

mengeksplorasi
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kemampuan (Rustiarini, 2014). Seseorang yang mempunyai kepribadian EKkstraversi
(Extraversion) merupakan orang yang senang bersosialisasi melalui cara berkomunikasi
dengan individu lainnya dilingkungan kerjanya, dari komunikasi tersebut seseorang dapat
bertukar pendapat tentang suatu hal yang menjadi permasalahannya, dikarenakan tekanan
pekerjaan yang tinggi. Adanya komunikasi tersebut dapat mengurangi 27 beban kerja
seseorang yang menjadikan tekanan stres berkurang. Apabila seorang auditor memiliki
tekanan stres kerja yang tinggi didukung dengan kepribadian Ekstraversi (Extraversion) yang
tinggi pula maka hal ini dapat menurunkan tingkat stres kerja. Stres kerja yang berkurang
secara tidak langsung memberikan suatu energi dan emosi yang positif terhadap diri seorang
auditor yang mengakibatkan berkurangnya perilaku disfungsional audit. Kepribadian
Ekstraversi (Extraversion) juga menganggap tekanan kerja sebagai tantangan. Sehingga dapat
menurunkan tekanan stres kerja yang tentunya dapat mengurangi peluang terjadinya perilaku
disfungsional audit (Rustiarini, 2013). Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

H2a: Ekstraversi (Extraversion) memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku

disfungsional audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional Audit dengan Kepribadian

Mudah akur atau mudah bersepakat (Agreeableness) sebagai variabel moderasi

Seseorang yang mempunyai kepribadian mudah akur atau mudah bersepakat (Agreeableness)
adalah individu yang mempunyai kecenderungan patuh kepada individu lain dan mudah
bersepakat (Robbin & Judge, 2008). Seorang auditor mempunyai kepribadian mudah akur
atau mudah bersepakat (Agreeableness) yang tinggi, akan berusaha menciptakan hubungan
baik dengan meminimalkan konflik interpersonal, memelihara kerjasama, dan melakukan
negosiasi untuk menyelesaikan konflik (Graziano dan Tobin ,2002 dalam Rustiarini, 2014).
Seseorang yang mempunyai kepribadian mudah bersepakat merupakan seseorang yang dapat
bekerjasama, bertoleransi dan memaafkan masalah yang terjadi dengan individu lainnnya,
sehingga tidak membuat suatu permasalahan yang sudah terjadi menjadi konflik berlarut
larut, yang dapat mengakibatkan tidak terselesaikannya suatu pekerjaan. Seseorang yang

mudah bersepakat dengan individu lainnya dapat mengurangi beban kerja yang banyak
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menjadi berkurang, karena dengan bersepakat dapat bekerjasama menyelesaikan pekerjaan

dalam satu

tim, sehingga menyebabkan berkurangnya tekanan stres kerja. Apabila seorang auditor
memiliki tekanan stres kerja yang tinggi didukung dengan kepribadian mudah akur atau
mudah bersepakat (Agreeableness) yang tinggi pula maka hal ini dapat menurunkan tingkat
stres kerja, sehingga dapat mengurangi perilaku disfungsional audit. Berdasarkan uraian

tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2b: Agreeableness memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional

audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional Audit dengan Kepribadian

berhati-hati (Conscientiousness) sebagai variabel moderasi

Kepribadian berhati- hati (Conscientiousness) merupakan kepribadian yang menggambarkan
seseorang yang bisa dipercaya, gigih, teratur, dan bertanggung jawab (Robbins, & Judge,
2008). Seseorang yang memiliki kepribadian berhati-hati (Conscientiousness) yang tinggi
akan memiliki perencanaan baik dan teratur, berorientasi pada prestasi (Jaffar et al., 2011

dalam

Rustiarini, 2014). Seseorang yang bertanggung jawab adalah orang yang dapat
menyelesaikan pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Seseorang yang
mempunyai tanggung jawab dapat membuat planning waktu pada pekerjaannya kapan
pekerjaannya harus diselesaikan. Seseorang yang dapat memberi planning waktu pada
pekerjaan nya akan membuat tanggungan pekerjaan yang banyak menjadi berkurang,
sehingga beban kerja yang tadinya banyak akan berkurang yang berdampak juga pada
berkurangnya tekanan stres kerja. Apabila seorang auditor memiliki tekanan stres kerja yang
tinggi didukung dengan kepribadian berhati-hati (Conscientiousness) yang tinggi pula maka
hal ini dapat menurunkan tingkat stres

kerja, sehingga dapat mengurangi perilaku disfungsional audit. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rustiarini  (2013) menyatakan bahwa kepribadian berhati-hati
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(Conscientiousness) dapat memoderasi hubungan stress kerja terhadap perilaku disfungsional

audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hzc: Kepribadian sifat berhati-hati (Conscientiousness) memoderasi pengaruh stres

kerja terhadap perilaku disfungsional audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional Audit dengan Kepribadian
Neurotisisme (Neuroticism) sebagai variabel moderasi

Menurut Cervone & Pervin (2012) seseorang yang mempunyai kepribadian Neurotisisme
(Neuroticism) adalah orang yang mudah khawatir, tegang, emosional, merasa tidak nyaman,
merasa tidak aman, dan merasa tidak cukup baik. Seorang auditor yang memiliki kepribadian
Neurotisisme (neuroticism) yang tinggi, lebih cepat merasa tegang, cemas, dan depresi

apabila

mengalami stres kerja yang tinggi sehingga menimbulkan pemikiran negatif yang mengarah
pada penyimpangan perilaku audit (Rustiarini, 2014). Seseorang yang mempunyai
kepribadian Neurotisisme (Neuroticism) cenderung khawatir. Seseorang yang khawatir dan
emosional tidak dapat mengelola emosi dengan baik, sehingga beban kerja yang sudah ada
terasa semakin banyak karena dalam keadaan seperti ini seseorang tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik. Hal tersebut dapat menyebabkan stres kerja yang sudah ada semakin
tinggi. Apabila seorang auditor memiliki tekanan stres kerja yang tinggi didukung dengan
Neurotisisme (Neuroticism) yang tinggi pula maka hal ini dapat menaikkan tingkat stres
kerja, sehingga dapat menambah perilaku disfungsional audit. Berdasarkan uraian tersebut,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hzd: Neurotisisme (Neuroiticism) memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku

disfungsional audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Perilaku Disfungsional Audit dengan Kepribadian

Terbuka dalam hal-hal yang baru (Openness to Experience) sebagai variabel moderasi

Seorang yang mempunyai kepribadian terbuka dalam hal-hal yang baru (Openness to

Experience) adalah seorang individu yang sensitif terhadap hal —hal yang baru yang
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mempunyai ketertarikan terhadap hal-hal yang baru (Robbins & Judge, 2008). Kepribadian
ini mampu mengatasi masalah dalam waktu singkat, informasi terbatas, dan ketidakpastian
yang tinggi (McAdams & Pals, 2006, Denissen & Penke, 2008, dalam Rustiarini 2013), yang
disebabkan memiliki banyak ide cemerlang (Ashton & Lee, 2007 dalam Rustiarini 2013).
Seseorang yang tertarik dengan hal-hal yang baru dapat dengan mudah mencari jalan keluar
apabila mendapat permasalahan mencari solusi dalam pekerjaannya dari hal hal yang baru.
Jika seorang auditor yang memiliki kepribadian terbuka dalam hal-hal yang baru (Openness
to Experience) mengalami stres kerja, maka auditor akan mampu mengatasi stres kerja
dikarenakan individu memiliki sifat inovatif, imajinatif, kecerdasan, dan terbuka dengan
penggunaan teknik-teknik baru dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi meskipun
memiliki waktu singkat, informasi terbatas, serta adanya ketidakpastian yang tinggi, hal
tersebut menjadikan beban kerja menjadi berkurang. Beban kerja yang berkurang menjadikan
tekanan stres kerja yang tadinya tinggi menjadi berkurang. Apabila seorang auditor memiliki
tekanan stres kerja yang tinggi didukung dengan berhati-hati terbuka dalam hal-hal yang baru

(Openness to experience) yang tinggi pula maka hal ini dapat menurunkan tingkat stres kerja,

sehingga dapat mengurangi perilaku disfungsional audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) menyatakan bahwa terbuka dalam hal-hal yang baru
(Openness to experience) dapat memoderasi hubungan stress kerja terhadap perilaku
disfungsional audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hz2e: Openness to experience memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku

disfungsional audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Disfungsional Audit dengan Keyakinan Locus of

Control Internal (Internal Locus of Control) sebagai variable moderasi

Locus of Control Internal mengacu pada persepsi seseorang bahwa sesuatu yang terjadi
disebabkan oleh kendali atau tindakan diri sendiri. Auditor yang memiliki keyakinan ini
menganggap bahwa stres kerja merupakan factor diluar kendali auditor tersebut sehingga
berpengaruh memperkuat kemungkinan terjadinya perilaku disfungsional audit (Rustiarini,

2014). Individu yang memiliki Locus of Control Internal lebih menyukai pekerjaan yang
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menantang, menuntut kreativitas, kompleksitas, inisiatif, dan motivasi yang tinggi (Rustiarini,
2013). Seseorang yang memiliki keyakinan Locus of Control Internal (Internal Locus of
Control) segala tindakan yang terjadi pada diri individu tersebut ditentukan berdasarkan
kendali dari dirinya sendiri. Seseorang individu yang menyukai pekerjaan yang menantang,
motivasi yang tinggi, dan inisiatif adalah seseorang yang dapat mengatasi permasalahan
pekerjaan yang sulit menjadi ringan yang dikarenakan keyakinannya yang selalu mencoba
memotivasi dirinya dengan tantangan tantangan yang baru serta berfikir kreatif, sehingga
dapat mengurangi beban kerja yang tadinya dianggap berat karena menghadapi permasalahan
33 pekerjaan yang baru, menjadi ringan karena mau mencoba dengan suatu hal yang
menantang dan mengetahui cara penyelesaiannya. Dari beban kerja yang berkurang maka
dapat mengurangi tingkat stres kerja yang tinggi menjadi berkurang. Apabila seorang auditor
memiliki tekanan stres kerja yang tinggi didukung dengan keyakinan Locus of Control
Internal (Internal Locus of Control) yang tinggi pula maka hal ini dapat menurunkan tingkat
stres kerja, sehingga dapat mengurangi perilaku disfungsional audit. Hasil penelitian yang
dilakukan Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) menyatakan bahwa Locus of Control
Internal (Internal Locus of Control) dapat memoderasi hubungan stres kerja terhadap perilaku
disfungsional audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hza: Locus of Control Internal (Internal Locus of Control) memoderasi pengaruh stres

kerja terhadap perilaku disfungsional audit.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Disfungsional Audit dengan Locus of Control Eksternal

(External Locus of Control) sebagai variabel moderasi

Locus of Control Eksternal mengacu pada persepsi bahwa suatu kejadian disebabkan oleh
kendali faktor eksternal seperti nasib dan keberuntungan (Aube et al., 2007 dalam Rustiarini,
2014). Auditor dengan Locus of Control Eksternal yang tinggi menyukai pekerjaan yang
stabil, rutin, sederhana, dan penuh kontrol dari atasan (Rustiarini, 2013). Individu dengan
keyakinan Locus of Control Eksternal merasa tidak mampu untuk mendapat dukungan
kekuatan yang dibutuhkannya untuk bertahan dalam suatu organisasi, mereka memiliki

potensi untuk mencoba memanipulasi rekan atau objek lainnya sebagai kebutuhan pertahanan

40



Majalah Ilmiah Solusi

Vol. 16, No. 3 JULI 2018
ISSN : 1412-5331

mereka (Solar & Bruehl, 1971 dalam Pujaningrum & Sabeni, 2012). Menurut Pujaningrum &
Sabeni, 2012 Individu yang memiliki Locus of Control Eksternal akan merasa lebih mudah
terancam dan tidak berdaya. Jadi dapat dikatakan seseorang yang mempunyai keyakinan
locus of control eksternal hanya bergantung pada nasib yang mendukungnya yaitu nasib baik
maupun buruk, sehingga lebih bergantung pada nasib dibandingkan besarnya usaha yang
dilakukan oleh individu tersebut. Hal tersebut dapat terjadi jika seorang auditor dalam
pekerjaannnya mengalami suatu kesulitan yang mengakibatkan bertambahnya beban kerjanya
karena tidak ada faktor nasib yang dapat membantu meringankan beban kerjanya sehingga
dapat menimbulkan meningkatnya tekanan stres kerja yang sudah ada menjadi semakin
tinggi, namun karena faktor eksternal seperti nasib, diringankan dengan adanya bantuan dari
teman kerja yang membantu pekerjaan tersebut, membuat beban pekerjaan berkurang

sehingga tekanan stress kerja menurun. Apabila seorang auditor memiliki tekanan stres kerja

yang tinggi

didukung dengan keyakinan Locus of Control Eksternal (External Locus Of Control) yang
tinggi pula maka hal ini dapat menurunkan tingkat stres kerja, sehingga dapat mengurangi
perilaku disfungsional audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini (2013) dan
Rustiarini (2014) menyatakan bahwa Locus of control Eksternal memoderasi hubungan stress
kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hasb: Locus of control Eksternal (External Locus of Control) memoderasi pengaruh stres

kerja terhadap perilaku disfungsional audit.

Adapun kerangka penelitian yang menggambarkan adanya pengaruh stres kerja
terhadap perilaku disfungsional audit ditunjukkan pada gambar model 1, kemudian
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Perilaku Disfungsional Audit Dengan Variabel Moderasi The
Big Five Personality ditunjukkan pada gambar model 2 dan Pengaruh stres Kerja Terhadap
Perlku Disfungsional Audit dengan Variabel Moderasi Locus of Control ditunjukkan pada

gambar model 3.
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Metodologi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja pada
KAP yang ada di Semarang, Kudus, Solo, dan Yogyakarta. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Semarang, Kudus, Solo, dan
Yogyakarta yang telah bersedia menjadi responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada kuisioner penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria
tertentu, yaitu staf auditor junior maupun senior yang telah bekerja di KAP Wilayah Jawa

Tengah dan DIY minimal setahun.

Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel sebagai berikut :

1. Perilaku Disfungsional Audit

Perilaku disfungsional merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh auditor dalam
pelaksanaan proses audit (Saputri & Wirama, 2015). Perilaku yang termasuk dalam perilaku
disfungsional audit yaitu penghentian prematur atas prosedur audit (premature sign-off),
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penyelesaian pekerjaan tanpa melaporkan waktu sesungguhnya yang digunakan
(underreporting of time), dan penggantian prosedur audit yang telah ditetapkan (replacing
audit procedures) (Rustiarini, 2014). Dalam penelitian ini perilaku disfungsional auditor
diukur menggunakan indikator kuisioner yang bersumber dari Rustiarini (2014). Variabel ini
diukur menggunakan 12 indikatot berupa item pernyataan atas berbagai bentuk perilaku
disfungsional audit yang diadopsi dari penelitian Donnelly et al (2003) dalam Rustiarini
(2014). Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin yaitu 1 mewakili “sangat tidaksetuju”

dan 5 untuk “sangat setuju”.

2. Stres Kerja

Stres kerja diartikan sebagai kesadaran atau perasaan disfungsional individu yang disebabkan
oleh hal-hal yang tidak nyaman, tidak diinginkan, atau dianggap sebagai ancaman di tempat
kerja (Montgomery et al., 1996 dalam Rustiarini, 2014). Variabel ini diukur menggunakan 4
item pernyataan yang diadopsi dari penelitian Beehr et al (1976) dalam Rustiarini (2014).
Kuesioner menggunakan skala likert 5 poin yaitu 1 mewakili “sangat tidak setuju” dan 5

untuk “sangat setuju”.

3. The Big Five Personality

Kepribadian merupakan keseluruhan cara dimana seorang individu bereaksi dan berinteraksi
dengan individu lain (Robbins & Judge, 2008).Variabel ini diukur dengan The Big Five
Personality yang terdiri dari 5 dimensi yaitu Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness,
Neuroticism dan Openness to Experience. Kuesioner terdiri dari 44 Item pernyataan yang
diadopsi dari penelitian McCrae dan Costa (1987) dalam Rustiarini (2014). Jumlah
pernyataan untuk masing-masing dimensi sifat kepribadian adalah 8 item pernyataan untuk
extraversion (nomor 1, 6, 11, 16, 21, 26, 31, 36), 9 item pernyataan untuk agreeableness
(nomor 2,7, 12, 17, 22, 27, 32, 37, 42), 9 item pernyataan untuk conscientiousness (nomor 3,
8, 13, 18, 23, 28, 33, 38, 43), 8 item pernyataan untuk neuroticism (homor 4, 9, 14, 19, 24,
29, 34,39), 10 item pernyataan untuk openness to experience (nomor 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35,
40, 41, 44). Dan Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin yaitu 1 mewakili “sangat tidak

setuju” dan 5 untuk “sangat setuju”.
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4. Locus of Control

Locus of Control merupakan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana
mereka dapat mengendalikan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan
yang dialaminya (Jayanti, dkk, 2017). Locus of control internal dan eksternal diukur
menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Spector dalam Respati (2011). Kuesioner
terdiri dari 8 item pernyataan untuk locus of control internal dan 8 item pernyataan untuk
Locus of Control Eksternal. Pernyataan untuk Locus of Control Internal adalah nomor 1, 2, 3,
4,7, 12, 15, 16, sedangkan 8 item pernyataan untuk Locus of Control Eksternal yaitu nomor
5, 6, 8, 9,10, 11, 13, dan 14. Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin yaitu mewakili

“sangattidak setuju” dan 5 untuk “sangat setuju”.

Teknik Analisis Data

Pengujian menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan pengujian
dengan pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar
untuk mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2012). Dalam penelitian ini, uji
interaksi menggunakan MRA untuk menguji hipotesis yaitu H2a, H2b, H2c, H2d, H2e, H3a
dan H3b yang meliputi variabel moderasi The Big Five Persomality yang terdiri dari
Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, Neuroticism dan Openness to Experience
serta keyakinan berupa Locus of Control yang terdiri dari Locus of Control Internal dan
Locus of Control Eksternal. Sehingga bentuk persamaan regresi atau model yang digunakan
dalam analisis Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini menurut ghozali,

2012 dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = g + BLX1 + BOXI1X2a+ P10 X1X2b + BLIX1X2c + BL2X1X2d + B13X1X2e + 14
X1X3a + BI5X1X3b + e

Keterangan:

Y = perilaku disfungsional audit

o = konstanta

B1- B15 = koefisien regresi
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X1 = stres kerja

X1X2a = interaksi stres kerja dengan Extraversion

X1X2b= interaksi stres kerja dengan Agreeableness

X1X2c = interaksi stres kerja dengan Conscientiouness

X1X2d = interaksi stres kerja dengan Neuroticism

X1X2e = interaksi stres kerja dengan Openness to Experience

X1X3a = interaksi stres kerja dengan Locus of Control Internal

X1X3b = interaksi stres kerja dengan Locus of Control Eksternal

e = error Yyaitu/ tingkat kesalahan pendug

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu setiap KAP didatangi secara langsung dan
diberikan kuesioner sesuai jumlah auditor pada masing-masing KAP. Setiap KAP diberikan
waktu untuk mengisi kuesioner paling lambat 30 hari dari tanggal pemberian kuesioner
tersebut. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 82 kuesioner. Kuisioner yang dapat kembali
sebanyak 65 buah (79,27%) yang tidak dapat kembali sebanyak 17 buah (20,73 %) yang tidak
lengkap sebanyak 14 buah (21,54%) data tersebut ditunjukkan pada tabel 4.2, dan kuisioner
yang dapat diolah sebanyak 51 buah (78,46%) Jumlah kuisioner yang layak diolah
dikarenakan lolos teknik purposive sampling sebanyak 38 buah (74,51%) sedangkan yang
tidak lolos sebanyak 13 buah (25,49%), jumlah data responden terkait data yang lolos
purposive sampling. Terdapat 51 buah kuisioner, namun hanya 38 kuisioner yang layak
diolah yang dikarenakan lolos teknik purposive sampling data tersebut ditujukkan pada tabel
4.3. Berikut gambaran umum dari responden penelitian dari kuisioner yang digunakan dalam
penelitian ini ,terkait dengan karakteristik responden dari kuisioner yang layak untuk diolah,
seperti jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan jabatan di Kantor Akuntan Publik
(KAP).
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Untuk data jenis kelamin menunjukkan bahwa auditor perempuan lebih mendominasi dari
proporsi sampel akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang,
Solo, Kudus dan Yogyakarta, yaitu wanita sebanyak 23 orang (60,53%) dan laki - laki
sebanyak 15 orang (39,47%). Kemudian data umur responden 38 responden, bagian terbesar
responden mempunyai umur 20-25 tahun sebanyak 17 orang (44,74%), responden yang
berumur 26-25 tahun sebanyak 16 orang (42,11%), dan responden yang berumur 36-45 tahun
sebanyak 5 orang (13,16%). Selanjutnya data pendidikan responden responden yang
mempunyai tingkat pendidikan D3 sebanyak 1 orang (2,63%), sedangkan responden
mayoritas mempunyai tingkat pendidikan S1 sebanyak 33 orang (86,84%), dan responden
yang mempunyai tingkat pendidikan S2 sebanyak 4 orang (10,53%). Kemudian. Dan data
posisi jabatan responden bahwa bagian terbesar dari responden merupakan junior auditor
sebanyak 18 orang (47,37%), kemudian senior auditor sebanyak 16 orang (42,11%), terdapat
2 orang supervisor (5,26%), dan terdapat manajer sebanyak 2 orang (5,26%).

Tabel 4.2
Sampel dan Tingkat Fensumpulan Kuisioner

Keteranzan Jumlah Presentase (%)
Penvebaran kusionsr 82 100%:
Fuisioner vang dapat kembali [ 02T %
Fuizioner yang fidak dapat kembali 17 10,73%
Fuzioner yang fidak lenzkap 14 115345
Fuisiomer yang dapat diolah il T8 46

Sumber : Diata primer vang diolah, 2017

Tabeld3
Sampel dan Tmglkat Pengumpulan
Kuisioner Lolos Teknik Purposuve Sampling

Keteranzan Jumiah Presentase (%)
Kusioner vang dapat diolah 51 100°%:
Kmsioner vang odak lolos wkmk pwposne | 13 25,48%;
sampiing

Kusioner vang lavak diolah 38 74.51%

Sumber : Data primer yang diolah 2017

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel, uji validitas pada penelitian ini ditunjukkan
dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan signifikansi 0,05 Hasil uji reliabilitas

menunjukkan nilai Cronbach untuk alpha semua variabel yang digunakan dalam penelitian
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ini lebih besar dari 0,70. Uji validitas dan reliabilitas dtunjukkan pada tabel 4.10 dan tabel
4.11.

Tabel 4.10
Hasil Uji Valditas (Setelah imdikator tdak valid dihapns)
o | VariabelIndilotor Eorelasi | rtabel Eeierangan
1 Perilalm Disfonesional Aodif (Thist)
Disf 1 0,762 0,320 Walid
Cisf 2 0547 0,320 Walid
Disf 3 0,403 0,320 Walid
Disf4 0,582 0,320 Walid
Disf 5 0,508 0,320 Walid
Disf& 0,584 0,320 Walid
Disf7 0,767 0,320 Walid
Disf s 0,538 0,320 Walid
Disf @ 0,785 0,330 Walid
Disf 10 0,637 0,320 Walid
Disf 11 0,755 0,320 Walid
Disf 12 0,730 0,320 Walid
z Stres Kerja (SE)
SE.1 0,772 0,320 Walid
S5KE.2 0,837 0,320 Walid
SE.3 0,830 0,320 Walid
SKE.4 0,838 0,320 Walid
3 Exrraversion (E)
E.1 0,538 0,320 Walid
E.2 0,494 0,320 Walid
E.j3 0,615 0,320 Walid
E4 0,540 0,320 Walid
E.§ 0,562 0,320 Walid
E.7 0,451 0,320 Walid
E.2 0,677 0,320 Walid
4 Agresablemess (A)
Al 0,200 0,320 Walid
Al 0,514 0,320 Walid
A 0,748 0,320 Walid
A4 0,532 0,320 Walid
A5 0.507 0,320 Walid
AG 0,538 0,320 Walid
AT 0418 0,320 Walid
AR 0,702 0,320 Walid
5 Conscienton st (C)
C.1 0,423 0,330 Walid
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[a] 0,583 0,330 Walid
C3 0,412 0,320 Walid
[ 0,707 0,330 Walid
[ 0,810 0,320 Walid
[a] 0,357 0,330 Walid
.7 [ 0,320 Valid
(] 0,417 1,330 Valid
(] 0,584 0,320 Walid
& Nenradcism (N)
.1 0,850 0,320 Walid
] 0,505 1,330 Walid
.3 0,495 0,320 Walid
M4 0,539 0,320 Walid
M5 0,358 0,320 Walid
NG 0,510 0,320 Walid
M.8 0,810 0,320 Walid
& Dpenness (o experience (0)
0.1 0,545 0,320 Valid
0.3 0,673 0,320 Walid
0.4 0,795 0,320 Valid
[ 0,201 0,320 Walid
[N 0,495 0,330 Walid
Q.7 0,380 0,330 Walid
[=} 0,584 1,330 Valid
0.8 0,583 0,320 Walid
[N Ti] 0678 1,330 Valid
& Locus af Cortral (LoCi)
LaiZil 0,523 1,330 Valid
LoiZil 0,458 0,320 Walid
LaoiZi3 0,512 1,330 Walid
LoiZi4 0,501 0,320 Walid
Loilis 0,495 0,330 Walsd
LoiZiG 0,653 0,320 Walid
LoiZi7 0,715 0,320 Walid
LoiCi8 0,625 0,320 Walid
T Locus af Contral (LoCe)
LoiCe.1 0,203 0,320 Walid
LoCal 0,762 0,320 Walid
Lolled 0,754 0,320 Valid
LoZad 0,830 0,320 Walid
Lole5 0,512 0,320 WValid
LoiCe? 0,689 0,320 Walid
Sumber : Data promer yane diolah 2017
Tabel 4.8
Hasil Analizic Statistlk Deskriptf
Descriptivg Statistics -
" — - deransan
H Mimimu | Maxiru | Mean Gid. Tiabel
m m Deviation Tamal
Sires Ferpa E 4.0 17.00) 89737 271525 liahel
Ekstmve 3B 24 00 37.00] 2907RC 2 85056 Lane.
Apres 3| 00| 4300| 350840 4 65487 e
Cons EL 2700 2400 353421 436371 4.1:!-&:
MNeuro EL 16.0:0 3400 250053 4. 500820 fiatel
Cpen E 23,00 20000 | 34.8684 4. 765 liabal
LoCi 3B 24 00 3000 311316 331394
LolCe kL 20,00 3000 2B.2632 4 220453
Diisf EL 2400 53.00) 38.7893 82420
Valid N 13
(listwise)

Samber : Data Primer yang diolah 2017
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Tabel 4.8
Hasil Analisis Stansk Deskriptif
- Descriptive Statistics
Simes Ferja N Minimu | Maximu Mean Std
EkstmiT 1m m Deviation
A Stres Kena i8 4.00 17.00 8 9737 2. 77525
inadas Ekstrvr 38 24.00 37.00| 29.0789 2 86056
Cons Agree 38 27.00 43.00| 36.1842 4.65487
Weuro Cons is 27.00 4400 353421 436371
Croan Neuro 38 16 00 3400 251053 4 50000
L-l;ll: Open 38 23.00 49.00| 36 8684 4.76571
L LoCy 38 24.00 39.00| 31.1316 3. 31394
Lale LoCe 38 20.00 39.00( 28.2632 4.24063
Drisf Disf is 24 .00 5300 38.7895 6 04440
[ Valid N

T. is

iijld.h (listwise)

(liztarise)

Sumber - Data Primer yang diolah, 2017
Sumber : Da

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel stres kerja menunjukkan
rata-rata sebesar 8,9737. Jawaban responden terkait variabel stres kerja dengan nilai terendah
sebesar 4, dan jawaban responden terkait variabel stres kerja dengan nilai tertinggi sebesar
17.

Variabel Extraversion (Extrvr) menunjukkan rata-rata sebesar 29,0789. Jawaban responden
terkait dengan variabel Extraversion (Extrvr) dengan nilai terendah sebesar 24, dan jawaban

responden terkait dengan variabel Extraversion (Extrvr) dengan nilai tertinggi sebesar 37.

Variabel Agreeableness (Agree) menunjukkan rata-rata sebesar 36,1842. Jawaban responden
terkait dengan variabel Agreeableness (Agree) dengan nilai terendah sebesar 27, dan jawaban
responden terkait dengan variabel Agreeableness (Agree) dengan nilai tertinggi sebesar 43.

Variabel Conscientiousness (Cons) menunjukkan rata-rata sebesar 35,3421. Jawaban
responden terkait dengan variabel Conscientiousness (Cons) dengan nilai terendah sebesar
27, dan jawaban responden terkait dengan variabel Conscientiousness (Cons) dengan nilai

tertinggi sebesar 44.

Variabel Neuroticism (Neuro) menunjukkan rata-rata sebesar 25,1053. Jawaban responden
terkait dengan variabel Neuroticism (Neuro) dengan nilai terendah sebesar 16, dan jawaban
responden terkait dengan variabel Openness to experience (Open) dengan nilai terendah
sebesar 23, dan jawaban responden terkait dengan variabel Openness to experience (Open)

dengan nilai tertinggi sebesar 49.
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Variabel Locus of Control Internal (LoCi) menunjukkan rata-rata sebesar 31,1316. Jawaban
responden terkait dengan variabel Locus of Control Internal (LoCi) dengan nilai terendah
sebesar 24, dan jawaban responden terkait dengan variabel Locus of Control Internal (LoCi)

dengan nilai tertinggi sebesar 39.

Variabel Locus of Control Eksternal (LoCe) menunjukkan rata-rata sebesar 28,2632. Jawaban
responden terkait dengan variabel Locus of Control Eksternal (LoCe) dengan nilai terendah
sebesar 20, dan jawaban responden terkait dengan variabel Locus of Control Eksternal

(LoCe) dengan nilai tertinggi sebesar 39.

Variabel Perilaku Disfungsional Audit (Disf) menunjukkan rata-rata sebesar 38,7895.
Jawaban responden terkait dengan variabel Perilaku Disfungsional Audit (Disf) dengan nilai
terendah sebesar 24, dan jawaban responden terkait dengan variabel Perilaku Disfungsional

Audit (Disf) dengan nilai tertinggi sebesar 53.

Hasil Pengujian Model 1

Model Unstandarcized Ltandardized 1 —im

(Censtant) 3. 70u | 15,8354 264 791
Stres Kenn sus| S 154 1.081 .08
Lo so1 | 144 124 879 s02
Agree s 20y 123 RT3 Sue

1 Cony oo | 238 003 02 0E4
Newro 17 . A48 2.0u4 013
Open -011 2353 -00% BYIEEY e
LoCi 479 2 4

3]

Lol 3
w. Dependent Vaomble, Dol

Swmber | Data Mfrunes yaug deolah, 201/

Hasil pada tabel 4.16 maka pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit
diperoleh nilai t = 1,041 dengan signifikansi 0,306 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka Hipotesis 1 ditolak.

Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh stres kerja
terhadap perilaku disfungsional audit. Stres kerja merupakan suatu keadaan diamana
individu sering merasakan suatu tekanan-tekanan akibat pekerjaan yang diberikan oleh
perusahaan sehingga ridak tercapai kepuasan dalam bekerja seperti yang diharapkan
(Pratiwi dan Ardana, 2015). Berdasarkan data responden penelitian diketahui bahwa

sebgaian besar auditor yang bekerja adalah auditor senior yang masa kerjanya sudah lebih
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adari tiga tahun, seorang auditor yang sudah bekerja lebih dari tiga tahun dapat
mengendalikan emosi terhadap tekanan pekerjaan karena sudah menghadapi berbagai
macam tekanan, sehingga perilaku disfungsional audit dapat terjadi karena faktor lain
yaitu gaya kepemimpinan dan turn over intention. Seperti hasil penelitian Hadi &
Nirwanasari (2014) serta Pujaningrum & Sabeni (2012) yang menyatakan bahwa gaya
kepeimpinan dan turnover intention menjadi faktor penyebab dialkukannya perilaku

disfungsional audit.

Hasil penelitian tidak konsisten dengan Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang

menyatakan hasil bahwa stres kerja berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.

Hasil Pengujian Model 2

Tabel 420
Hoasth Upt NIRA Estiaverston

Corfficientn*
Model Unstandardized Stnncardas 1 Sap Collinwarty

Berdasarkan hasil pada tabel 4.20 maka Extraversion (Extrvr) sebagai variabel moderasi
diperoleh nilai t = 0,675 dengan signifikansi 0,504 (p > 0,05) dengan signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka Hipotesis 2a ditolak.

Pembahasan

Pengujian H2a membuktikan bahwa Extraversion (Extrvr) tidak dapat memoderasi pengaruh

stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Kepribadian

Ekstraversi (Extraversion) adalah seseorang yang gemar bersosialisasi, aktif, senang bicara,
berorientasi pada orang, optimis, menyukai perhatian, dan penuh kasih sayanh (Cervone &
Pervin,2012). berkaitan dengan jiwa dan pikiran seseorang. Sehingga tidak dapat memoderasi

pengaruh stres kerja terhadap perilaku difungsional audit.
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Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang
menyatakan bahwa Ekstraversi (Extraversion) tidak dapat memoderasi pengaruh stres kerja

terhadap perilaku difungsional audit.

Fabel 422
TRl U NN dgreeableness

Covfficientst

Maodel Unstandardized Standardi U Sig Collineanty
CoefMcients red Statistics
Coeflicie
| L)
B Sia Beta Tolera Vi
Erion nee
(Clonstant) 12,722 1,745 8737 000
1 Stres Kenia 427 1 064 171 401 6ol 140 7179
SIEXA gree 00 020 107] 1. 108 241 JAO | 7179

a Dependent Vanabile: Dhst

Sumber  Data Pranes yvang diolah, 2017

Berdasarkan hasil pada tabel 4.22 maka Agreableness (Agree) sebagai variabel moderasi
diperoleh nilai t = 1,168 dengan signifikansi 0,251 (p > 0,05) dengan signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka Hipotesis 2b ditolak.

Pembahasan :

Seseorang yang mudah akur adalah sesorang tidak suka memiliki masalah yang berlarut-larut,
hal tersebut tidak berkaitan dengan jiwa dan pikiran seseorang. Sehingga tidak dapat

memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku difungsional audit.

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang
menyatakan bahwa Kepribadian Mudah akur atau mudah bersepakat (Agreeableness) tidak

dapat memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku difungsional audit.

Tabel 4.24
Hasll Uji MIRA Consclentonsness

Coefficien

Model Unstandardized Standardi T Sig Collinearity
Coefficients zed Statstics
Coefficie
nis
B Sa Beta Tolesa | VIF
Etrot nee
(Constant) A5 5038 AT T 8 597 000
Wfsde 230 1.237 092| -186| 854 105| 9522
Ketjn
SExCons 024 020 404 816 420 105| ©.522

a Dependent Variable: Disf

Sumber = Data Pruner vang chiolah, 2017
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Pembahasan:

Pengujian H2c membuktikan bahwa Conscientiousness (Cons) tidak dapat memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Seorang auditor mempunyai
kepribadian Berhati- hati (Conscientiousness) Kepribadian berhati-hati (Conscientiousness)
merupakan kepribadian yang menggambarkan seseorang yang bisa dipercaya, gigih, teratur,
dan bertanggung jawab (Robbins, & Judge, 2008). Seseorang yang mempunyai kepribadian
berhati-hati (Conscientiousness), merupakan seseorang yang bertanggung jawab , yang secara
tidak langsung dapat menyelesaikan pekerjaannya. Hal tersebut tidak berkaitan dengan jiwa
dan pikiran seseorang. Sehingga tidak dapat memoderasi pengaruh stres kerja terhadap
perilaku difungsional audit. Hasil ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013)
yang menyatakan bahwa Kepribadian Berhati-hati (Conscientiousness) dapat memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap perilaku difungsional audit. Dan konsisten dengan hasil
penelitian Rustiarini  (2014) yang menyatakan bahwa Kepribadian Berhati-hati
(Conscientiousness) tidak dapat memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku

difungsional audit

Tabwl 4206
Bl U AR Newvoriclam

LuciDcieniat

Maodel Clnstandng dized Standardi U Sip Clotlineanity
CoeMicients red §

Conmeie

Berdasarkan hasil pada tabel 4.26 maka Neuroticism (Neuro) sebagai variabel moderasi
diperoleh nilai t = 4,564 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) dengan signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka Hipotesis 2d diterima.

Pembahasan:

Pengujian H2d membuktikan bahwa Neuroticism (Neuro) dapat memoderasi pengaruh stres
kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Seseorang yang mempunyai kepribadian
Neurotisisme (Neuroticism) adalah orang yang mudah khawatir, tegang, emosional, merasa

tidak nyaman, merasa tidak aman, dan merasa tidak cukup baik (Cervone & Pervin ,2012)
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yang cenderung kawatir, dan emosional yang tidak dapat mengelola emosi dnegan baik,
sehingga beban kerja yang sudah ada terasa semakin banyak karena dalam keadaan seperti ini
seseorang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Hal tersebut dapat
menyebabkan stres kerja yang sudah ada semakin tinggi. Apabila seorang auditor memiliki
tekanan stres kerja yang tinggi didukung dengan Neurotisisme (Neuroticism) yang tinggi pula
maka hal ini dapat menaikkan tingkat stres kerja, sehingga dapat menambah terjadinya

perilaku disfungsional audit.

Hasil ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang
menyatakan bahwa Neurotisisme (Neuroticism) tidak dapat memoderasi pengaruh stres kerja
terhadap perilaku difungsional audit.

Label 428
Hosil UJi MIRA Opennness (o Experience

C oefficients”
Model Unstandardized Standardi T Sig Collinearity

Coefficienty zed Statisticn
Coefhicie
- " nts . sl s
B Std Beta Tolem VIF
Efyor fice

(Constant) $2.170 \NT72 8.529 000
1 Stres Ketja 045 1.015 018 04 065 157| 6378

SKExOpen 019 02o 200 /A1 170 157 6578

& Dependent Vartable Dhisf

Sumber - Data Pruner yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil pada tabel 4.28 maka Openness to Experience (Open) sebagai variabel
moderasi diperoleh nilai t = 0,731 dengan signifikansi 0,470 (p > 0,05) dengan signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 2e ditolak.

Pembahasan:

Pengujian H2e membuktikan bahwa Openness to Experience (Open) tidak dapat memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Seorang yang mempunyai
kepribadian terbuka dalam hal-hal yang baru (Openness to Experience) adalah seorang
individu yang sensitif terhadap hal -hal yang baru yang mempunyai ketertarikan terhadap hal-
hal yang baru (Robbins & Judge, 2008).

Seseorang yang mempunyai kepribadian terbuka dalam hal-hal yang baru (Openness to
Experience), merupakan seseorang yang menyukai tantangan. Hal tersebut tidak berkaitan
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dengan jiwa dan pikiran seseorang. Sehingga tidak dapat memoderasi pengaruh stres kerja

terhadap perilaku disfungsional audit.

Hasil ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang
menyatakan bahwa Kepribadian terbuka dalam hal-hal yang baru (Openness to Experience)

dapat memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku difungsional audit.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.30 Locus of Control Internal (LoCi) sebagai variabel moderasi
diperoleh nilai t = 3,785 dengan signifikansi 0,001 (p < 0,05) dengan signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka Hipotesis 3a diterima.

Inbel 430
Flasll U NERA Zacns of Control In

Maodel Ulnstandia dized

Pembahasan:

Pengujian H3a membuktikan bahwa Locus of Control Internal (LoCi) dapat memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Individu yang memiliki Locus of
Control Internal lebih menyukai pekerjaan yang menantang, menuntut kreativitas,

kompleksitas, inisiatif, dan motivasi yang tinggi (Rustiarini, 2013).

Seseorang yang memiliki keyakinan Locus of Control Internal (Internal Locus of Control)
segala tindakan yang terjadi pada diri individu tersebut ditentukan berdasarkan kendali dari
dirinya sendiri. Seseorang individu yang menyukai pekerjaan yang menantang , motivasi
yang tinggi , dan inisiatif adalah seseorang yang dapat mengatasi permaslaahan pekerjaan
yang sulit menjadi ringan yang dikarenakan keyakinannya yang selalu mencoba memotivasi
dirinya dengan tantangan yang baru serta berfikir kreatif, sehingga dapat mengurangi beban
kerja yang tadinya dianggap berat menjadi berkurang. Beban kerja yang berkurang
mengakibatkan tekanan stres yang tadinya tinggi juga berkurang, apabila seorang auditor

memiliki tekanan stress yang tinggi didukung dengan keyakinan Locus of Control Internal
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yang tinggi pula maka tekanan stres kerja berkurang. Tekanan strres kerja yang berkurang

dapat mengurangi perilaku disfungsional audit.

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang
menyatakan bahwa Locus of Control Internal dapat memoderasi pengaruh stres kerja

terhadap perilaku difungsional audit.

Fabel 402
BEankl U NERA Loews aof Conrrol Ehisternnt (Lo e)

Coefficlonan
Mode! Ehistandarndised Standardis 1 Sip Callinennty
Cowinivienis o b

YO0 11 008 00
I N1 HO 1104 A 00 001 153 (
! ¥4 1 .’!l 1K||Al !,‘ 0O (1)

Berdasarkan hasil pada tabel 4.32 Locus of Control Eksternal (LoCe) sebagai variabel
moderasi diperoleh nilai t = 4,785 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) dengan signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka Hipotesis 3b diterima.

Pembahasan:

Pengujian H3b membuktikan bahwa Locus of Control Eksternal (LoCe) dapat memoderasi
pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional audit. Individu yang memiliki Locus of
Control Eksternal Auditor dengan Locus of Control Eksternal yang tinggi menyukai

pekerjaan yang stabil, rutin, sederhana, dan penuh kontrol dari atasan (Rustiarini, 2013).

Seseorang yang memiliki keyakinan Locus of Control Eksternal (Exernal Locus of Control)
hanya bergantung pada nasib yang mendukungnya yaitu nasib baik maupun buruk, sehingga
lebih bergantung pada nasib dibandingkan besarnya usaha yang dilakukan oleh individu
tersebut. Hal tersebut dapat terjadi jika seorang auditor dalam pekerjaannya mengalami suatu
kesulitan yang mengakibatkan bertambahnya beban kerjanya karena tidak ada faktor nasib
yang dapat membantu meringankan beban kerjanya sehingga dapat menimbulkan
meningkatnya tekanan stres kerja yang sudah ada menjadi semakin tinggi, namun karena
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faktor eksternal seperti nasib, diringankan beban dengan adanya bantuan dari teman kerja
yang membantu pekerjaan tersebut, membuat beban kerja menjadi berkurang sehingga
tekanan stres kerja menurun. Apabila seorang auditor memiliki tekanan stres kerja yang
tinggi didukung dengan keyakinan Locus of Control Eksternal yang tinggi pula amka hal ini
dapat menurunkan tingkat stress kerja, sehingga dapat mengurangi perilaku disfungsional
audit. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Rustiarini (2013) dan Rustiarini (2014) yang
menyatakan bahwa Locus of Control Eksternal dapat memoderasi pengaruh stres kerja
terhadap perilaku difungsional audit.

Kesimpulan

Data primer yang diolah diperoleh dari melakukan penyebaran kuisioner dilakukan pada 17
Kantor Akuntan Publik di Semarang, Kudus, Solo, dan Yogyakarta dengan kuisioner yang
disebar sebanyak 82 Kuisioner namun yang dapat diolah sebanyak 51 kusioner , dan yang
layak diolah sebanyak 38 kuisioner setelah lolos teknik purposive sampling. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Semarang, Kudus, Solo, dan

Yogyakarta dengan jumlah sampel 38 responden dapat ditarik kesimpulan :

1. Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap perilaku difungsional Audit.

2. Kepribadian Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness dan Openenness to
Experience tidak dapat memoderasi pengaruh stres kerja terhadap perilaku disfungsional
audit.

3. Kepribadian Neuroticism, Locus of Control Internal dan Locus of Control Eksternal dapat
memoderasi pengaruh stres Kerja terhadap perilaku disfungsional audit.

Saran Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, masih terdapat banyak kekurangan, sehingga

beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu :
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1. Bagi auditor :

Auditor diharapkan dapat lebih melatih kepribadian yang dimiliki agar tahan terhadap suatu
tekanan pekerjaan kususnya apabila memiliki kepribadian Neuroticism, Locus of Control
Eksternal dan Locus of Control Internal supaya tidak mempengaruhi auditor dalam bekerja

yang dapat berdampak pada terjadinya perilaku disfungsional audit.

2. Bagi Perusahaan :

Instansi atau perusahaan diharapkan lebih mengetahui bahwa kepribadian merupakan salah
satu faktor utama yang dimiliki seseorang yang berdampak pada hasil kerja seorang auditor,
hal ini kemungkinan dapat terjadi dikarenakan gaya kepemimpinan suatu perusahaan
tersebut. Sehingga perusahaan dapat mengevaluasi gaya Kepemimpinan seperti apa yang
harus diterapkan supaya kepribadian seseroang tidak menjadi faktor yang mendasar alasan

terjadinya perilaku disfungsional audit.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengalami keterbatasan dalam

penelitian yaitu :

1. Penelitian hanya dilakukan di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan
tidak semua Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah

Istimewa Yogyakarta dapat menerima kuisioner yang disebarkan oleh peneliti.

2. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,417 yang artinya bahwa 41,7 % variabel Disfungsional

audit dapat dijelaskan oleh variabel Stres Kerja, Extraversion,

Agreeableness, Conscientiousness, Neuroticism, Openness to Experience, Locus of Control
Internal dan Locus of Control Eksternal. Sementara 58,3 % dijelakan oelh variabel lain. 3.
Penelitian ini menggunakan data primer melalui kusioner sehingga kemungkinan terjadinya
perbedaan persepsi antara peneliti dan responden karena tidak dapat saling mengklarifikasi

pertanyaan atau pernyataan.
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Agenda Penelitian Selanjutnya Berdasarkan keterbatasan yang didapat penulis selama

penelitian berlangsung, maka untuk penelitian yang akan dating diharapkan untuk :

1. Memperluas cakupan wilayah penelitian, tidak hanya di Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta saja. Kemudian saat melakukan
penyebaran kuisioner tidak dilakukan pada akhir tahun, karena dalam waktu tersebut banyak
auditor yang memiliki jadwal kerja yang begitu padat, sehingga sulit untuk memperoleh data

dalam jumlah banyak.

2. Menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap perilaku disfungsionala audit seperti

variabel Komitmen Organisasi , Gaya Kepemimpinan dan turn over intention.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode wawancara untuk
memperoleh datanya, sehingga kualitas data yang diperoleh selama penelitian akan menjadi
lebih baik.
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